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ABSTRAK 

 

Strategi pengelolaan merupakan rangkaian cara dalam pengelolaan 

yang dibutuhkan dalam sebuah organisasi sebagai tolak ukur 

keberhasilan dalam mengurus organisasi yang menggunakan car-cara 

yang efektif dan efisien sehingga tujuan daripada suatu organisasi bisa 

dicapai.  

Peneliti akan melihat secara lebih detail mengenai stratgei pengelolaan 

lembaga BAZNAS kota Bandar Lampung . Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif,yaitu menggambarkan 

sesuai dengan kenyataan yang ada, atau data yang didapatkan melalui 

obsevasi,wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengelolaan yang ada 

pada lembaga BAZNAS kota Bandar Lampung meliputi bidang 

pengumpulan,pendistribusian,monitoring,dan evaluasi, yang semua itu 

ditetapkan oleh BAZNAS pusat berupa rencana kerja dan anggaran 

tahunan (RKAT) yang berisi strategi peneglolaan BAZNAS kota 

Bandar Lampung dalam kurun waktu satu tahun kedepan,yang 

dimulai setiap awal pergantian tahun dan berakhir atau dirumuskan 

kembali pada akhir tahun sekitar bulan November. Yang kemudian 

dalam pelaksanannya ada dua metode yang digunakan BAZNAS 

dalam melaksanakan aktifitasnya, yakni menggunakan metode online 

danmetode ofline. Yang jika dilihat, untuk metode ofline sendiri 

efektif pada penyaluran zakat dari muzakki kea mil,sedangkan terkait 

pemahaman literasinya menggunakan metode ofline. 
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MOTTO 

 

“sebaik-baik manusia adalah manusia yang baik,yang 

tidak ada kata penjelasan setelah kebaikannya. 

“ahmad junpajri” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul, “STRATEGI PENGELOLAAN 

BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) DALAM 

MENINGKATKAN PEMAHAMAN TERHADAP 

INDEKS LITERASI ZAKAT MASYARAKAT MUSLIM 

KOTA BANDAR LAMPUNG” maka terlebih dahulu 

penulis perlu menjelaskan maksud dari judul tersebut agar 

menghindari dari kesalapahaman terhadap pemaknaan judul 

dalam pengertian istilah, adapun beberapa hal yang akan 

dijelaskan sebagai berikut:  

      Istilah strategi berasal dari bahasa yunani “stratego” 

yang terdiri dari kata strato yang memili arti tentara, dan 

“ego” yang memiliki arti pemimpin, dalam pengertiannya 

strategi bermakna   siasat atau cara untuk mencapai suatu 

tujuan. Oleh karena itu, strategi dapat diartikan sebagai 

rangkaian manuver umum, yaitu siasat atau cara yang 

dilakukan untuk menghadapi dimedan pertempuran
1
 

 Menurut Malayu S.P Hasibuan strategi adalah 

penentuan cara yang harus dilakukan agar memungkingkan 

memperoleh hasil yang optimal, efektif, dan dalam waktu 

yang relative singkat serta tepat menuju tujuan yang telah 

ditetapkan
2
. 

 Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, penulis 

menyimpulkan bahwa, strategi merupakan suatu proses 

penentuan tujuan jangka panjang organisasi dengan menyusun 

langkah-langkah yang harus dikerjakan agar mencapai tujuan.  

 Badan Amil Zakat Nasional yang selanjutnya disebut 

BAZNAS adalah lembaga pengelola zakat secara nasional,
3
 

                                                     
1 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi, (Bandung: Armiko,1989), 55. 
2 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), edisi 

revisi,102. 
3 Tim Penyusun, Kompilasi Peraturan Peraturan Perundang-Undangan 
Pengelolaan Zakat/Tim Penyusun, (Jakarta: Badan Amil Zakat Nasional), 
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yang beralamat di Jalan Basuki Rahmat No. 26, Sumur 

Putri,Bandar Lampung.  

 Indeks berasal dari bahasa Inggris indicate yang 

memiliki arti menunjukkan. Kata indicate ini berasal dari 

bahasa Latin, indicare yang berarti menunjukkan atau to 

show. Menurut Lasa Hs dalam bukunya Kamus 

Kepustakawanan Indonesia indeks adalah petunjuk yang 

berupa huruf, angka, maupun tanda lain untuk memberikan 

pengarahan kepada pencari informasi bahwa informasi yang 

lebih lengkap maupun informasi terkait dapat ditemukan pada 

sumber yang ditunjuk
4
. 

 Literasi adalah paradigma baru dalam upaya 

memaknai literasi dan pembelajarannya. Saat ini istilah 

literasi digunakan pada berbagai jenis, seperti literasi virtual, 

literasi computer, literasi keuangan, listerasi keuangan syariah 

dan lainnya. Menurut United Nation Educational, Sientific 

and Cultural Organization (UNESCO) organisasi pendidikan, 

keilmuan, dan kebudayaan Perserikatan Bangsa, adalah sebuat 

kapasitas seseorang dalam menggunakan pengetahuan, 

kemampuan membaca, menulis dan menghitung untuk 

memahami arti sebuah kata dan memiliki kemampuan untuk 

mengakses informasi yang bertujuan mendapatkan 

pengetahuan. Literasi agama menyangkut pengetahuan 

minimal dasar yang harus dimiliki oleh pengikutnya. 

Misalnya, dalam ibadah paling tidak mengetahui rukun islam, 

rukun iman, kewajiban shalat dan berzakat
5
 

 Zakat secara etimologis berarti suci atau dengan kata 

lain, zakat berarti menumbuhkan, memurnikan, mensucikan, 

memperbaiki, dan pembersihan diri yang didapatkan setelah 

pelaksanaan kewajiban membayar zakat
6
. 

                                                                                                                 
18.  
4 Lasa HS, Jenis-Jenis Layanan Informasi Perpustakaan : Sirkulasi dan 

Referensi, (Jakarta: Universitas : Gajahmada Press, 2006), 110. 
5 Kurnia Ningsih, Analisis Literasi Keuangan dan Literasi Zakat Pada 

Perilaku Keuangan Masyarakat, (Medan: Universitas: Muhammadiyah, 2021), 29. 
6 M. Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat , (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2006), 162. 
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 Zakat menurut istilah syara’, bermakna mengeluarkan 

sejumlah harta tertentu, untuk diberikan kepada orang-orang 

yang berhak menerimanya (mustahik), sesuai dengan syarat-

syarat yang telah ditentukan syariat islam. Zakat merupakan 

salah satu dari rukun islam yang lima dan hukumnya  wajib
7
. 

 Dari uraian diatas dijelaskan, bahwa judul skripsi 

Strategi Pengelolaan Dalam Meningkatkan Pemahaman 

Terhadap Indeks Literasi Zakat adalah suatu studi yang 

membahas tentang pengoperasian lembaga BAZNAS kota 

Bandar Lampung dalam upaya menunjukkan tingkat  

literasi (membaca,menulis,dan menghitung) dalam berzakat. 

B. Latar Belakang Masalah  

          Pada Zaman modern banyak terjadi ketimpangan dan 

tidak meratanya dalam berkehidupan, terutama terhadap 

masalah sosial ekonomi. Adanya Orang yang kaya makin 

kaya dan yang miskin semakin terpuruk dengan 

kemiskinannya. Dari segi ekonomi konvensional, kebijakan 

dalam penanggulangan ketimpangan ekonomi melalui  pajak 

terhadap penghasilan serta kekayaan pribadi
8
. 

 Ketika membahas tentang perzakatan, maka kita tidak 

terlepas dari masalah zakat dan kesejahteraan. Pada dasarnya 

zakat dikenakan pada harta yang diperoleh dan dimiliki oleh 

seorang muslim, zakat merupakan salah satu dari rukun Islam, 

sehingga wajib ditunaikan atas harta kekayaan yang dimiliki 

oleh seorang muslim ketika telah mencapai nisabnya, maka 

kewajiban tersebut harus dilaksanakan. 

 Zakat berperan sangat strategis dalam menanggulangi 

masalah pengentasan kemiskinan atau pembangunan 

ekonomi. Nilai strategis zakat dapat dilihat melalui, pertama, 

zakat merupakan panggilan agama. Merupakan cerminan dari 

keimanan seseorang, kedua, sumber keuangan zakat tidak 

akan pernah berhenti. Bahwasannya seseorang membayar 

zakat, tidak akan pernah habis dan yang telah membayar 

                                                     
7 Yusuf Wibisono, Mengelola Zakat Indonesia, (Jakarta: Prenademedia 

Group, 2015), 1. 
8 Micheal P. Todaro, Pembangunan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2011), 

299. 
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setiap tahun atau periode waktu yang lain akan terus 

membayar, ketiga, zakat secara empiris dapat menghapuskan 

kesenjangan sosial yang ada dan dapat menciptakan 

kesejahteraan sosial
9
. 

 Nilai-nilai zakat tersebut dapat mendatangkan manfaat bagi 

golongan mampu atau muzzaki, bahwa harta yang dikeluarkan 

zakatnya akan menjadikan dirinya berkah, tumbuh, 

berkembang, bertambah, suci, dan menimbulkan kesadaran 

terhadap kepedulian kepada golongan yang tidak mampu, 

sehingga mendapatkan ketenangan dalam hidupnya
10

. 

Sedangkan bagi golongan yang tidak mampu atau mustahik 

dengan zakat tersebut dapat merubah kehidupan mereka, yaitu 

untuk meringankan beban biaya hidup, menjadikan kuat 

bersama dengan modal dari zakat, juga memberikan 

kesadaran penggunaan dana zakat serta dapat 

mengembangkan etos kerja
11

. 

 Adapun perintah untuk membayar zakat, sebagaimana 

firman Allah SWT yang berbunyi: 

 

يْهِمْ بهِاَ وَصَلِّ خُذْ مِهْ امَْىَ  الهِِمْ صَدَقةًَ تطُهَِّرُهمُْ وَتزَُكِّ

ُ سَمِيْعٌ عَليِمٌْ   عَليَْهِمْْۗ انَِّ صَلٰىتكََ سَكَهٌ لَّهمُْْۗ وَاّللّٰ
  

 Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 

dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan 

mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa 

kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka dan Allah 

Maha mendengar lagi Maha mengetahui”. (QS. At-Taubah 

(9): 103)
12

. 

 Zakat sebagai rukun Islam sudah sepatutnya dikelola 

secara modern dan professional, agar dapat dimanfaatkan 

                                                     
9 Muhammad Ridwan, Manajemen Bitul Mal Wa Tanwil, (Yogyakarta: 

UII Press, 2005),  189-190. 
10 M. Djamal Doa, Membangun Ekonomi Melalui Pengelolaan Zakat Harta, 

(Jakarta: Nuansa Madani, 2001), 28. 

 11 Ibid, h. 89  
12 Agama RI,Mushaf Al-Quran dan Terjemahan, (Semarang: PTK. 

Grafindo,2007), 203. 
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untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya 

umat Islam secara ekonomi. 

 Dengan konteks ini pemerintah berkewajiban untuk 

memberikan perlindungan, pembinaan dan pelayanan kepada 

muzakki, mustahik, dan amil zakat. Untuk maksud tersebut, 

Undang-Undang telah mengamankan bahwa pengelolaan 

zakat haruslah didasarkan atas iman dan taqwa dalam rangka 

mewujudkan keadilan social, kemaslahatan, keterbukaan, dan 

kepastian hukum sebagai pengamalan pancasila dan Undang-

undand Dasar 1945. 

 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat juga mencakup pengelolaan zakat, infak, 

sedekah dan dana social keagamaan yang lainnya yang 

dilakukan oleh lembaga zakat baik BAZNAS dan LAZ 

dengan melaksanakan fungsi perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian, dan pelaporan pertanggung jawab pelaksaan 

pengelolaan zakat. Di samping itu, undang- undang tersebut 

mengamanatkan peran pemerintahan sebagai pembina dan 

pengawas. 

Dengan ditetapkannya Undang-Undang pengelolaan zakat, di 

harapakan dapat meningkatkan kesadaran muzakki untuk 

menunaikan kewajiban zakat dalam rangka mensucikan diri 

terhadap harta yang dimilikinya, mengangkat derajat mustahik 

dan meningkatkan profesionalitas pengelolaan zakat, yang 

semuanya untuk mendapatkan ridha Allah SWT
13

. 

 Keberadaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat menunjukan telah terjadinya suatu 

sinergi antara agama dan Negara.Sinergi ini adalah 

merupakan langkah strategis dalam menanggulangi masalah-

masalah yang ditimbulkan oleh kesenjangan social dan 

ekonomi. Agama adalah kekuatan yang mampu menggerakan 

kesadaran manusia yang paling dalam untuk melakukan 

pengabdian kepada Tuhan dan berbuat amal sholeh, dipihak 

lain Negara mempunyai kekuatan untuk membuat regulasi. 

                                                     
13 Ibid, h.5 
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 Ketika agama diungkapkan dalam bahasa perundang-

undangan yang nota bene adalah kebijakan Negara, maka 

mestinya tidak ada lagi keraguan terhadap kemampuan zakat 

dalam mengatasi problematika kesenjangan ekonomi dan 

masalah-masalah social lainnya
14

. 

 Pengelolaan zakat secara tersistem yang semakin 

berkembang kian meneguhkan paradigma bahwa zakat 

merupakan solusi alternative penanggulangan kemiskinan di 

tanah air, Tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa optimalisasi 

pengelolaan zakat memerlukan efektifnya fungsi regulator dan 

pengawasan oleh pemerintah. 

 Dalam rangka meningkatkan daya guna dan hasil, Zakat 

harus dikelola secara kelembagaan sesuai dengan syariat 

Islam yakni amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian 

kumpulan hukum, terintegrasi, dan akuntabilitas sehingga 

dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam 

pengelolaan zakat. 

 Untuk mempermudah berzakat di Indonesia, terdapat 

lembaga pemerintah yang memiliki wewenang untuk 

melakukan mengelola, mendistribuskan, dan 

mendayagunakan zakat kepada yang berhak menerima 

(mustahik), yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) yaitu Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS), selain itu ada juga lembaga amil 

zakat non pemerintah yang bernama Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) yaitu Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) dan 

Lembaga Amil Zakat Daerah (LAZDA).  

 BAZNAS merupakan lembaga yang pemerintah 

nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab 

kepada presiden melalui menteri. BAZNAS merupakan 

lembaga yang berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat 

secara nasional. Selain menerima zakat, BAZNAS juga dapat 

menerima infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan 

lainnya
15

. Kewajiban membayar zakat disini,mayoritas umat 

                                                     
14 Kementrian Agama RI, Pedoman Peningkatan Kompetensi Amil Zakat, 

(Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2016), 6. 
15 Kementerian Agama RI, Kompilasi peraturan perundang-undangan zakat 

nasional, (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Zakat Dan Wakaf, 2017), 13-14. 
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belum begitu sepakat mengenai bagaimana 

ketatalaksanaannya, dan bahkan kesadaran mereka akan arti 

pentingnya berzakat tampaknya masih belum memadai
16

. 

Kesadaran berzakat dapat dipengaruhi oleh pengetahuan atau 

pemahaman seseorang tentang makna zakat itu sendiri. 

Semakin mengerti tentang zakat, maka kesadarannya 

menggunakangnya pun akan sangat dipengaruhi. bagaimana 

seseorang memandang seberapa penting zakat, dari sanalah 

orang tersebut akan berperilaku sesuai dengan pola pikir 

mareka. 

 Kota Bandar Lampung merupakan salah satu Kota yang 

ada di provinsi Lampung.dengan jumlah  masyarakatnya 

sebanyak 1.184.949 orang sesuai dengan data yang di rilis 

oleh badan pusat statistik (BPS) kota Bandar Lampung pada 

tanggal 23 Juni 2022 lalu.
17

 Di sisi lain jumlah masyarakat 

miskin kota Bandar Lampung yang dirilis oleh badan pusat 

statistic (BPS) kota Bandar Lampung pada tanggal 21 Juni 

2022 sebanyak 99.000 orang.
18

 Di sisi lain pula agama 

mayoritas penduduk kota Bandar Lampung terbesar dan 

mayoritas penduduknya beragama Islam dengan persentase 

sebesar 93,4%.
19

 

 Sedangkan, berdasarkan data yang tercatat di BAZNAS 

kota Bandar Lampung jumlah dana zakat yang terhimpun 

sebesar Rp.702.666.561  dengan jumlah donatur sebanyak 

21.972 orang Pada tahun 2019. Pada tahun 2020 BAZNAS 

kota Bandar Lampung menghimpun dana zakat sebesar 

Rp.758.106.714 dengan jumlah donatur 8.503 orang. Dan 

pada tahun 2021 menghimpun sebanyak Rp.62.000.000 

dengan jumlah donatur sebanyak 21.980 orang di sisi lain dari 

BAZNAZ sendiri memiliki target penghimpunan dana setiap 

                                                     
16 M. Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), 2. 
17

 https://bandarlampungkota.bps.go.id/indicator/12/32/1/jumlah-

penduduk-berdasarkan-jenis-kelamin.html 
18

 https://bandarlampungkota.bps.go.id/indicator/23/187/1/jumlah-

penduduk-miskin.html 
19

 https://disdukcapil.bandarlampungkota.go.id/statistik/agama 
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tahunnya yang di tentukan pada saat rapat bersama pimpinan 

dan juga memiliki target untuk peningkatan muzakki 500 

setiap tahunnya. 

 Dalam perjalanannya  muncul persoalan-persoalan 

mengenai kesadaran masyarakat dalam berzakat. Diantaranya 

yaitu minimnya pengetahuan masyarakat tentang zakat, 

seperti ada beberapa masyarakat yang hanya mengetahui jika 

jenis zakat itu semata-mata hanyalah zakat fitrah saja. 

Kemudian tidak sedikit masyarakat yang belum mengetahui 

manfaat dari berzakat, serta adanya mindset bahwa zakat dan 

sedekah itu sama. Minimnya pengetahuan masyarakat ini 

menyebabkan beberapa masyarakat mampu belum pernah 

mengeluarkan zakat maal. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat Bandar 

Lampung, menyatakan bahwa:  Menurut bapak Adam selaku 

masyarakat Bandar Lampung, menjelaskan bahwa zakat 

merupakan salah satu dari rukun islam dan hukumnya wajib. 

ia juga mengatakan bahwa jenis zakat semata-mata hanyalah 

zakat fitrah saja, seperti yang pernah ia lakukan ketika 

menjelang idhul fitri di masjid,sehingga ia hanya mengetahui 

haul dan  nisab zakat fitrah saja dan diberikan kepada fakir 

miskin
20

. 

 Menurut bapak Jamal selaku masyarakat Bandar Lampung, 

menjelaskan bahwa zakat itu sama halnya dengan sedekah, 

padahal jika dilihat dari segi hukumnya saja sudah berbeda. 

Menurutnya jenis zakat itu ada dua macam, tetapi ia hanya 

pernah melakukan zakat fitrah saja dimasjid setempat, 

sehingga ia hanya mengetahui haul dan nisab zakat fitrah saja, 

dan bahkan manfaat dari berzakat ia juga tidak 

mengetahuinya
21

.  

 Menurut bapak Budi selaku masyarakat Bandar lampung, 

menjelaskan bahwa zakat itu merupakan keajaiban yang di 

tunaikan oleh muslim, jenis zakat yang ia ketahui adalah zakat 

                                                     
20 Adam, “Selaku Masyarakat Bandar Lampung”, Wawancara,  Januari 4, 

2022.  
21 Jamal “Selaku Masyarakat Bandar Lampung”,  Wawancara, Januari 4, 

2022.  
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fitrah karena selama ini ia hanya pernah melakukan zakat 

fitrah dimasjid, sehingga ia hanya tau mengenai haul dan 

nisab zakat fitrah saja. Ia juga mengatakan bahwa manfaat 

zakat itu untuk menambah amalan baik
22

. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 

pihak BAZNAS sendiri, bahwasannya jangankan untuk 

membayar zakat, masyarakat Bandar Lampung pun, masih 

banyak yang asing terhadap BAZNAS itu sendiri, ditemukan 

dari hasil lapangan, masyarakat terkadang masih keliru 

memaknai antara Badan Amil Zakat Naional (BAZNAS) 

dengan Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), 

mereka menganggap BAZNAS adalah nama lain dari 

BNPB.
23

 

 Dari identifikasi permasalahan tersebut, penulis 

mengangkat judul “Bagaimana Strategi Pengelolaan Badan 

Amil Zakat Nasional (Baznas) Dalam Meningkatkan 

Pemahaman terhadap  Indeks Literasi Zakat Masyarakat 

Muslim Kota Bandar Lampung”. 

 

C. Fokus Penelitian 

     Fokus peneliti merupakan area spesifik yang akan diteliti, 

penelitian ini akan dilakukan di Kota Bandar Lampung, 

penelitian ini berfokus pada strategi pengelolaan zakat, infaq, 

dan sedekah dalam lembaga BAZNAS Kota Bandar 

Lampung, serta strategi BAZNAS kot Bandar Lampung 

dalam meningkatkan pemahaman terhadap indeks literasi 

zakat. 

 

D. Rumusan Masalah  

 Dari uruaian diatas maka yang menajdi permasalahan yang 

akan dibahas dalam peneliti ini adalah: “Bagaimana strategi 

pengelolaan zakat, infaq, dan sedekah dalam lembaga 

BAZNAS Kota Bandar Lampung, serta strategi BAZNAS 

                                                     
22 Budi “Selaku Masyarakat Bandar Lampung”, Wawancara, Januari 4, 

2022.  
23

 Doni Peryanto., S.Pi 
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kota Bandar Lampung dalam meningkatkan pemahaman 

terhadap indeks literasi zakat.”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan peneliti ini adalah untuk mengetahui Strategi 

pengelolaan zakat, infaq, dan sedekah dalam lembaga 

BAZNAS Kota Bandar Lampung, serta strategi BAZNAS kot 

Bandar Lampung dalam meningkatkan pemahaman terhadap 

indeks literasi zakat. 

 

F. Manfaat penelitian  

 Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan 

di atas, maka Manfaat Penelitian yaitu: 

1. Kegunaan Teoritis 

     Hasil studi ini diharapkan dapat berguna dalam 

mengembangkan keilmuan Jurusan Manajemen Dakwah, 

terkait dengan Strategi dan Membangun Kesadaran 

Berzakat. 

 

2. Kegunaan Praktis 

 Dapat menjadi sumbangan pemikiran dan 

pertimbangan bagi lembaga dalam menjalankan rencana 

sebagai acuan dalam melakukan Strategi pengelolaan 

zakat, infaq, dan sedekah dalam lembaga BAZNAS Kota 

Bandar Lampung, serta strategi BAZNAS kot Bandar 

Lampung dalam meningkatkan pemahaman terhadap 

indeks literasi zakat. 

 

G. Penelitian Dahulu Yang Relavan  

 Berkaitan dengan judul skripsi yang penulis teliti, 

penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang memiliki 

keterkaitan dengan judul penelitian dan penulis tentang 

Strategi pengelolaan Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) 

Dalam Meningkatkan Pemahaman Terhadap Masyarakat 

Muslim Indeks Literasi Zakat Kota Bandar Lampung, 

diantarannya sebagai berikut:  
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1. Yusniar Yusuf,NIM 14.2200.184,mahasiswa Program 

Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan 

Ilmu Hukum Islam, Institut Agama Islam Negeri Pare-

Pare,pada tahun 2019. Skripsi ini meneliti tentang strategi 

yang dilakukan baznas Pare-Pare untuk meningkatkan 

kesadaran berzakat. 

2. Muhammad Nasri, NPM 11444101288, mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

Strategi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Kuantan Singingi Dalam Meningkatkan 

Jumlah Muzakki, Pada tahun 2018. Penelitian ini berisi 

tentang strategi BAZNAS dalam menentukan target atau 

sasaran BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

dalam meningkatkan muzakki untuk menunaikan 

zakatnya kepada BAZNAS. 

3. Muhammad Anggi Syahrullah, NPM 11140530000050, 

mahasiswa Universitas Islam Negeri.Syarifhidatullah 

Jakarta, Strategi Fundraising Dalam Upaya Meningkatkan 

Kepercayaan Muzakki Pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Pusat Pada tahun 2018.Penelitian ini berisi 

tentang perumusan fundraising yang diterapkan oleh 

BAZNAS Pusat dalam meningkatkan kepercayaan 

muzakki. 

 Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan 

oleh para peneliti tersebut, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa persamaan penelitian ini dengan yang 

terdahulu adalah sama-sama meneliti tentang strategi 

BAZNAS,sedangkan perbedaanya ada di obyek yang penulis 

teliti. 

 Menurut penulis mengapa penelitian ini perlu dilakukan 

pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Bandar Lampung 

karenapenulis ingin mengetahui dan mengkaji strategi apa yang 

dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZNAS) di kota Bandar 

Lampung yang secara wilayah lebih maju dibandingkan daerah 

kabupaten baik dari segi wilayah pendidikan,infrastruktur dan 

ekonomi, namun disisi lain masih ada kurangnya kesadran 

masyrakat terkait zakat padahal fasilitas informasi lebih memadai 

diabanding kabupaten. 
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H. Metode Penelitian 

 Metode penelitian adalah usaha penyelidikan yang 

sistematis dan tergorganisasi. Sistematis dan terorganisasi 

artinya menunjukkan bahwa untuk mencapai sebuah tujuan, 

maka penelitian harus dilakukan dengan cara-cara tertentu 

yang sudah diatur dalam suatu metode yang baku. Metode 

penelitian berisikan pengetahuan yang mengkaji tentang 

ketentuan metode-metode
24

. yang dipergunakan dalam 

langkah-langkah suatu proses penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Adapun tujuan penulis dalam 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan data yang 

diinginkan berdasarkan pada kondisi lapangan dan realitas 

pada Strategi pengelolaan Badan Amil Zakat Nasional 

(Baznas) Dalam Meningkatkan Pemahaman Terhadap 

Masyarakat Muslim Indeks Literasi Zakat Kota Bandar 

Lampung. Untuk menjawab soal yang sebelumnya 

dirumuskan dalam skripsi ini dibutuhkan suatu metode 

penelitian, dan dalam rangka memenuhi kebutuhan tersebut 

peneliti menggunakan beberapa metode. Sebelum penulis 

menjelaskan metode analisis data yang penulis gunakan, di 

sini penulis akan terlebih dulu menjelaskan tentang jenis 

dan sifat penelitian sebagai berikut: 

 

1. Jenis dan sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan 

dalam kehidupan yang sebenarnya
25

. Penelitian ini 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang 

ada dilapangan, yang berkaitan dengan Strategi 

pengelolaan Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) 

                                                     
24

 Rosidy Ruslan, Metode Penelitian Public Relations Dan Komunikasi (Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2010), 7. 
25

 Kartini kartono, Pengantar Metode Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, Cet. Ke 

VII), 32. 
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Dalam Meningkatkan Pemahaman Terhadap 

Masyarakat Muslim Indeks Literasi Zakat Kota 

Bandar Lampung. 

b. Sifat Penelitian 

  Dilihat dari sifatnya, penelitian ini merupakan 

penelitian yang bersifat deskriptif (descriptive 

research), Istilah “deskriptif” sendiri berasal dari 

istilah bahasa inggris yaitu to describe yang berarti 

memaparkan atau menggambarkan sesuatu hal. 

Sedangkan penelitian deskriptif merupakan 

penelitian untuk menyelidiki keadaan atau kondisi, 

yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan 

penelitian. Peneliti menggunakan penelitian bersifat 

deskriptif agar dapat menggambarkan, menjelaskan, 

memvisualisasikan dan memaparkan, situasi sosial 

atau kejadian sebenarnya agar dapat dilaporkan 

kenyataan- kenyatan yang sebenarnya terjadi dalam 

Strategi pengelolaan Badan Amil Zakat Nasional 

(Baznas) Dalam Meningkatkan Pemahaman Terhadap 

Masyarakat Muslim Indeks Literasi Zakat Kota 

Bandar Lampung. 
 

2. Sumber Data 

 Menurut Lofland bahwa sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, 

selebihnya adalah data tambahan sperti dokumen dan lain-

lain. Menurut S. Nasution data primer adalah data yang 

dapat diperoleh langsung dari lapangan atau tempat 

penelitian
25

. Data penelitian berdasarkan sumbernya dapat 

dikelompokan ke dalam 2 jenis yakni data primer dan data 

sekunder: 

a. Sumber data primer 

 Data primer merupakan data yang didapat 

atau dikumpulkan oleh peneliti dengan cara 

langsung dari sumbernya. Data primer biasanya 

disebut dengan data asli atau data baru yang 

mempunyai sifat up tu date dari pengurus BAZNAS 

dan dua masyaarakat. Untuk memperoleh data 

primer, peneliti wajib mengumpulkannya langsung. 
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Cara yang bisa digunakan peneliti untuk mencari data 

primer yaitu wawancara dan dokumentasi. Peneliti 

menggunakan data ini untuk mendapatkan 

informasi langsung tentang Strategi pengelolaan 

Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Terhadap Masyarakat 

Muslim Indeks Literasi Zakat Kota Bandar 

Lampung.
26

 

b. Sumber Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan data yang didapat 

atau dikumpulkan peneliti dari semua sumber yang 

sudah afa, dalam artian peneliti sebagai tangan 

kedua. Data sekunder bisa didapat dari beberapa 

sumber misalnya jurnal buku, dokumen-dokemen 

penting yang ada di BAZNAS, laporan dan lain 

sebagainya yang berkaitan dengan Strategi 

pengelolaan Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) 

Dalam Meningkatkan Pemahaman Terhadap 

Masyarakat Muslim Indeks Literasi Zakat Kota 

Bandar Lampung. Pemahaman pada kedua jenis data 

atas dibutuhkan sebagai landasan untuk menentukan 

cara dan langkah-langkah pengumpulan data 

penelitian.
27

 

c. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk mengumpulkan data dari

 sumber data maka penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a) Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui Tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam suatu topic tertentu Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti 

                                                     
26

 Ibid., 130 ` 
27 Ibid., 130-131 
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ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam.  

b) Observasi  

Metode Observasi (pengamatan), merupakan 

sebuah teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun kelapangan 

mengenai hal-hal, kegiatan, benda-benda, waktu, 

peristiwa, dan perasaan. Peneliti mengadakan 

pengamatan langsung, proses kegiatannya dan 

bagaimana Strategi pengelolaan Badan Amil 

Zakat Nasional (Baznas) Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Terhadap Masyarakat Muslim 

Indeks Literasi Zakat Kota Bandar Lampung.  

Peneliti akan menggunakan observasi non 

struktur, yaitu observasi yang tidak dipersiapkan 

secara sistematis tentang apa yang akan 

diobservasi. Peneliti dapat melakukan 

pengamatan dengan bebas, mencatat apa yang 

menarik, kemudian melakukan analisis dan 

kemudian dibuat kesimpulan . Selain itu juga, 

observasi yang dipakai peneliti adalah observasi 

non-partisipan yang berarti tidak banyak 

menuntut peran atau keterlibatan peneliti pada 

kegiatan atau fenomena dari subjek yang sedang 

diteliti. kegiatan yang akan dilakukan observasi 

dalam penelitian ini diantaranya yaitu: Strategi 

pengelolaan Badan Amil Zakat Nasional 

(Baznas) Dalam Meningkatkan Pemahaman 

Terhadap Masyarakat Muslim Indeks Literasi 

Zakat Kota Bandar Lampung. Perhatian peneliti 

terfokus pada cara mengamati, merekam, 

memotret, mempelajari, dan mencatat tingkah 

laku fenomena yang diteliti. 

Observasi non partisipan yang dimaksud oleh 

peneliti adalah dimana pengamat berada di luar 

subyek yang sedang diteliti dan tidak banyak ikut 

terlibat di dalam kegiatan-kegiatan yang  
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dilakukan. Peneliti hanya cukup melihat keadaan 

secara langsung dari aktivitas di lapangan. 

c) Dokumentasi 

Dokumen adalah metode mencari data berupa 

dokumen. Yaitu merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental, 

peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk 

tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan (life histories), biografi, peraturan, 

kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-

lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya 

karya seni yang dapat berupa gambar, patung, 

film dan lain-lain. 

Dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan 

keterangan dan penerangan pengetahuan dan 

bukti. Dalam hal ini termasuk dari kegunaan 

dari arsip perpustakaan.Dokumentasi juga 

biasanya juga digunakan dalam sebuah laporan 

pertanggung jawaban dari sebuah acara. 

 

d. Analisis Data 

 Menurut Bogdan dan Biklen sebagaimana 

dikutip oleh Lexy J Moleong, mendefinisikan bahwa 

analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja sama dengan data, 

mengorganisasikan data, memilih-milihnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain . 

 Langkah-langkah penulis dalam menganalisis 

data adalah menggunakan model analisis interaktif 

miles dan Huberman yang terdiri atas empat hal 

yaitu : 

a) Pengumpulan Data 

Proses yang dilakukan dalam pengumpulan data 

dilakukan dalam beberapa teknik yaitu 

Observasi, Wawancara/interview dan 
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Dokumentasi dengan menggunakan alat bantu 

berupa kamera, video tap. Pada tahap 

pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi untuk 

memperoleh informasi tentang Strategi 

pengelolaan Badan Amil Zakat Nasional 

(Baznas) Dalam Meningkatkan Pemahaman 

Terhadap Masyarakat Muslim Indeks Literasi 

Zakat Kota Bandar Lampung. 

 
b) Tahap Reduksi Data 

Reduksi Data adalah proses dimana peneliti 

melakukan pemilihan data kasar dan mentah 

secara terus menerus, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, lalu 

transformasi data kasar yang telah muncul dari 

catatan-catatan tertulis dari lapangan. Prosesnya 

dilakukan setelah pengumpulan data, maka tahap 

reduksi data adalah dengan cara 

mengelompokkan data-data yang dibutuhkan dan 

data yang tidak diperlukan. 

Tahap reduksi data yang dilakukan penulis 

adalah dengan melakukan penelaahan secara 

keseluruhan terhadap data yang telah dihimpun 

dari lapangan mengenai Strategi pengelolaan 

Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Terhadap Masyarakat 

Muslim Indeks Literasi Zakat Kota Bandar 

Lampung. 

 
c) Tahap Display Data 

Menurut Miles dan Huberman, display adalah 

sekumpulan informasi yang tersusun yang dapat 

mempermudah peneliti dalam mengambil dan 

menarik kesimpulan dari data yang diperoleh. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan 

display data yang dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat naratif. 
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d) Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 

Verifikasi dan penarikan kesimpulan diartikan 

sebagai penarikan arti dan makna data yang telah 

ditampilkan sebelumnya. Penarikan kesimpulan 

yang dilakukan bukanlah bersifat kesimpulan 

akhir, karena peneliti dapat saja melakukan 

penelitian kembali untuk memperdalam peneliti 

yang lalu . Penarikan kesimpulan dan data 

verifikasi yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan bukti-bukti yang kuat yang 

diperoleh dari lapangan yang dapat menjelaskan 

secara keseluruhan yang ada. Setelah peneliti 

mengumpulkan data hasil observasi, wawancara 

dan dokumentasi yang diperoleh dari informan, 

selanjutnya data tersebut akan di reduksi atau 

tahap pemilihan atau penyederhanaan data yang 

diperoleh tersebut, setelah melakukan eduksi data 

tersebut kemudian akan dilanjutkan tahap display 

data yang merupakan menyajikan data atau 

sekumpulan data yang tersusun dapat digunakan 

pada tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan 

yang merupakan jawaban atas permasalahan 

yang diangkat dalam kegiatan penelitian ini 

dengan menggunakan kerangka berfikir 

deduktif. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

     Sistematika pembahasan dari penelitian ini secara 

keseluruhan terdiri dari tiga bagian yaitu: pertama, bagian 

formalitas yang terdiri dari halaman judul, abstrak, surat 

pernyataan keaslian, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, daftar isi dan daftar tabel. Kedua, bagian isi yang 

terdiri dari lima bab sebagai berikt.  

     Bab I berisi tentang berisi tentang Pendahuluan yang 

terdiri dari beberapa sub bab, yaitu:  penegasan judul, latar 

belakang  masalah, focus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian dan kegunaan penelitian, manfaat penelitian, 

penelitian terdahulu yang relavan, metode penelitian, 

sistematika pembahasan.  
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     Bab II berisi tentang landasan teori, pertama, strategi yang 

memiliki sub pembahasan ( pengertian strategi, jenis-jenis 

strategi, penyusunan strategi, fungsi strategi, proses strategi), 

kedua, indeks literasi zakat yang memiliki sub pembahasan 

(pengertian indeks literasi zakat, ayat-ayat tentang zakat, ayat-

ayat tentang indeks literasi, macam-macam zakat, penerima 

zakat, keutamaan berzakat, strategi zakat, prinsip moral), 

ketiga infaq dan sedaqoh yang memiliki sub pembahsan 

(pengertian infaq dan sedaqoh, ayat-ayat tentang infaq dan 

sedaqoh).  

 Bab III berisi tentang deskripsi objek penelitian, pertama 

gambaran umum Bandar lampung yang memiliki sub 

pembahasan (sejarah berdirinya baznas Bandar lampung, 

struktr pengurusan baznas, tugas dan fngsi kepengurusan 

baznas, legalitas lembaga baznas Bandar lampung, visi misi 

baznas Bandar lampung, metode berzakat dibaznas Bandar 

lampung, program-program baznas Bandar lampung,laporan 

keuangan baznas Bandar lampung). Kedua Strategi 

pengelolaan Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Dalam 

Meningkatkan Indeks Literasi Zakat.  

 Bab IV berisi tentang strategi analisis penelitian yang 

terdiri dari sub-sub yaitu: analisis data penelitian dan temuan 

penelitian.  

 Bab V berisi tentang penutup yang terdiri dari dua sub bab 

yaitu: kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

STRATEGI DAN ZAKAT 

 

A. STRATEGI  

1. Pengertian Strategi  

     Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategia yang 

terdiri dari kata stratus yang berarti militer da Ag yang yang 

berarti memipin, yang memiliki arti bahwa strategi adalah 

seni atau ilmu untuk menjadi seorang jenderal.
1
 

Strategi menurut Malayu S.P Hasibuan pada dasarnya adalah 

penentuan cara yang harus dilakukan agar memungkingkan 

memperoleh hasil yang optimal, efektif, dan dalam waktu 

yang relative singkat serta tepat menuju tujuan yang telah 

ditetapkan 

     Strategi adalah proses menempatkan parameter-parameter 

sebuah organisasi, dalam pengertian menentukan tempat 

bisnis dan cara bisnis untuk bersaing. Strategi menunjukan 

arahan umum yang akan ditempuh oleh suatu organisasi 

(perusahaan) untuk mencapai tujuannya. Strategi ini 

merupakan rencana besar dan rencana penting. Setiap 

organisasi yang dikelola secara baik memiliki strategi, 

walaupun tidak dinyatakan secara eksplisit
2
. 

 Strategi adalah seperangkat tujuan dan rencana 

tindakan yang spesifik, yang apabila dicapai akan 

memberikan keunggulan kompetitif. Strategi menjelaskan 

bagaimana suatu organisasi menyelaraskan kemampuannya 

dengan peluang yang ada dipasar untuk mencapai tujuannya. 

Dengan kata lain, strategi menjelaskan cara perusahaan 

bersaing dengan memanfaatkan beberapa peluang yang ada
3
. 

                                                     
1
 Gilang Kusuma Rukmana,”Strategi Komunikasi PT.Aminareka Perdana 

Dalam Mmepromosikan Program Haji Plus dan Umrah.”Skripsi Program 

Strata 1 Ilmu Komunikasi Islam Universitas Negeri Syarif Hidayatullah, 

Jakarta,2015), 18. 
2 Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 338. 
3 Hery, Pengendalian Akuntansi Dan Manajemen (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2014), 94. 
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 Menurut Griffin strategi adalah rencana komprehensif 

untuk mencapai tujuan organisasi. Tidak hanya sekedar 

mencapai, akan tetapi, strategi juga dimaksudkan untuk 

mempertahankan keberlangsungan organisasi, dilingkungan 

dimana organisasi tersebut menjalankan aktivitas. Bagi 

organisasi bisnis, strategi dimaksudkan untuk 

mempertahankan keberlangsungan bisnis perusahaan dalam 

memenuhi kebutuhan konsumen.
4
 

 Penggunaan kata strategi dalam suatu organisasi 

diartikan sebagai “kiat cara atau taktik utama yang dirancang 

secara sistematis dalam melaksanakan fungsi manajeman 

yang terarah pada tujuan organisasi.
5
 

 Dalam KBBI, strategi adalah seni atau ilmu yang 

menggunakan sumber daya untuk melaksanakan kegiatan 

tertentu. 

 Berdasarkan pengertian diatas maka penulis 

memberikan kesimpulan apa yang dimaksud dengan strategi, 

ialah suatu rencana spesifik yang dilakukan suatu organisasi 

agar dapat meraih sasaran. 

 

2. Jenis-jenis Strategi 

 Bila strategi yang dibuat perusahaan dikaitkan dengan 

struktur organisasi perusahaan (dalam hal ini yang dimaksud 

perusahaan adalah perusahaan berbentuk korporasi yaitu 

perusahaan yang memiliki beberapa bidang usaha dalam satu 

wadah organisasi perusahaan) maka strategi yang dibuat 

perusahaan dapat dibedakan kedalam tiga kelompok strategi 

yaitu: 

a. Corparate Strategi yaitu keseluruhan strategi perusahaan, 

dalam arti apakah perusahaan akan memilih Strategi 

pertumbuhan (growth), dapat dilakukan secara internal 

                                                     
4 Ernie Tisnawati Sule, Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2005), 132. 
5
 Doni Hendro,”Strategi Yayasan Yatim Piatu Miftahul Ulum Way Halim 

Permai Dalam Pembinaan Kemandirian Anak Asuh”.(Skripsi Program 
strata 1 ilmu manajeman dakwah Institut Agama Islam Negrei Raden Intan 

Lampung, 2008), 15. 



 23 

dengan melakukan investasi dalam perluasan atau secara 

eksternal dengan memperoleh tambahan divisi bisnis. 

Strategi stabilitas (stability), bahwa organisasi ingin tetap 

berada pada ukuran yang sama atau tumbuh perlahan 

dengan cara-cara yang masih dapat dikendalikan . Strategi 

pengurangan usaha (retrenchment), berarti organisasi 

terpaksa melalui periode terjadinya penurunan, dengan 

penyusutan unit bisnis yang ada saat ini atau menjual atau 

melikuidasi keseluruhan bisnis. serta bagaimana pilihan 

strategi tersebut disesuaikan dengan pengelolaan berbagai 

bidang usaha dan produk yang terdapat didalam 

perusahaan
6
. Strategi pengurangan usaha (retrenchment), 

berarti organisasi terpaksa melalui periode terjadinya 

penurunan, dengan penyusutan unit bisnis yang ada saat 

ini atau menjual atau melikuidasi keseluruhan bisnis. serta 

bagaimana pilihan strategi tersebut disesuaikan dengan 

pengelolaan berbagai bidang usaha dan produk yang 

terdapat didalam perusahaan
7
. 

b. Busniness Strategi yaitu meruapakan strategi yang dibuat 

pada level business unit, divisi atau product-level dan 

strateginya lebih ditekankan untuk meningkatkan posisi 

bersaing produk atau jasa perusahaan didalam suatu 

industri tertentu atau segmen pasar tertentu. 

c. Strategi fungsional yaitu strategi yang dibuat oleh 

masing-masing fungsi organisasi perusahaan (misalakan 

strategi marketing, strategi keuangan, strategi produksi) 

dengan tujuan menciptakan kompetensi keunggulan 

bersaing (competitive advantage)
8
. 

 

3. Unsur-Unsur Strategi 

     Strategi terdiri dari 2 unsur yaitu :  

a. Gelanggang/arena, yaitu area tempat dimana organisasi 

beroperasi. Merupakan unsur yang ditekankan dalam 

menetapkan visi atau tujuan. 

                                                     
6 Ibid., 305. 
7 Ibid., 306 
8 Ismail Solihin, Pengantar Manajemen (Jakarta: Erlangga, 2009), 86. 
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b. Pembeda yang dibuat adalah unsur yang bersifat spesifik 

dari strategi yang ditetapkan. Dalam dunia persaingan, 

kemenangan adalah hasil dari pembedaan, yang diperoleh 

dari fitur atau atribut dari suatu produk atau ajsa suatu 

organisasi, yang berupa citra, konstumisasi, unggul secara 

teknis, harga , mutu atau kualitas dan reliabilitasi, yang 

semuanya dapat membantu dalam persaingan.  

c. Sarana kendaraan, media yang digunakan untuk mencapai 

arena sasaran.
9
 

d. Tahap rencana yang dilalui atau staging, yang merupakan 

penetapan waktu dan langkah dari pergerakan stratjik atau 

strategic moves. Walaupun subtansi dari suatu strategi 

mencakup arena, sarana vehicles, dan pembeda 

(differentiator), tetapi keputusan yang menjadi unsur 

yang keempat, yaitu penetapan tahapan rencana. 

Unsur yang keempat ini menetapkan kecepatan dan 

langkah-langkah utama pergerakan dari strategi, bagi 

pencapaian tujuan atau visi organisasi. 

e. Pemikiran logis yang ekonomis atau economic logic, 

merupakan gagasan yang jelas tentang bagaiaman 

manfaat atau keuntungan yang akan dihasilkan. Strategi 

yang sangat sukses atau berhasil, tentunya mempunyai 

dasar pemikiran yang ekonomis, sebagai tumpuan untuk 

penciptaan keuntungan yang akan dihasilkan.  

4. Penyusunan Strategi 

     Perusahaan melakukan strategi untuk memenangkan 

persaingan bisnis yang dijalankannya, serta untuk 

mempertahankan keberlangsungan kehidupan perusahaan 

dalam jangka panjang. Untuk melakukan strategi dilakukan 

proses penyusunan strategi yang pada dasarnya terdiri dari 3 

fase yaitu: 

a. Penilaian Keperluasan penyusunan Strategi, sebelum 

strategi disusun, perlu ditanyakan terlebih dahulu apakah 

memang penyusunan strategi baik strategi baru maupun 

                                                     
9 Sofjan Assauri, Strategic Managemant Sustainable Competitive 

Adventages(Jakarrta:Raja Grafindo Persada,2016), 5. 
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perubahan strategi perlu untuk dilakukan atau tidak. Hal 

ini terkait dengan apakah strategi yang akan dilakukan 

memang sesuai dengan tuntunan perubahan dilingkungan 

atau sebaliknya, lebih baik mempertahankan strategi yang 

telah ada misalnya. 

b. Analisis Situasi, pada tahap ini, perusahaan perlu 

melakukan analisis mengenai kekuatan dan kelemahan 

yang dimiliki oleh organisasi sekaligus juga menganalisis 

peluang dan tantangan yang dihadapi oleh organisasi 

dengan pendekatan analisis SWOT. 

     Apa yang dinamakan sebagai analisis SWOT sebagai 

berikut: 

1) Strength (kekuatan), merupakan karakteristik positif 

internal yang dapat dieksploitasi organisasi untuk 

meraih sasaran kinerja strategis. 

2) Weakness (kelemahan), merupakan karakteristik 

internal yang dapat menghalangi atau kelemahan 

kinerja organisasi. 

3) Oppurtunities (peluang), merupakan karakteristik dari 

lingkungan eksternal yang memiliki potensi untuk 

membantu organisasi meraih atau melampaui sasaran 

strateginya. 

4) Threat (ancaman), merupakan karakteristik dari 

lingkungan eksternal yang dapat mencegah organisasi 

meraih sasaran strategis yang telah ditetapkan
10

 . 

c. Pemilihan Strategi, setelah perusahaan melakukan analisis 

terhadap keadaan internal dan eksternal perusahaan, maka 

perusahaan perlu menentukan strategi yang akan diambil 

dari berbagai alternatif yang ada
11

. 

 

5. Fungsi Strategi 

     Fungsi dari strategi pada dasarnya adalah berupaya agar 

strategi yang disusun dapat diimplementasikan secara efektif. 

                                                     
10 Richard L. Daft, Manajemen, 314.  
11 Ernie Tisnawati Sule, Kurnia Saefullah, Pengantar Manajemen, 135. 
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Untuk itu, terdapat 5 fungsi yang harus dilakukan secara 

simultan yaitu: 

a. Mengkomunikasikan suatu maksud (visi) yang ingin 

dicapai kepada orang lain. 

b. Menghubungkan atau mengaitkan kekuatan atau 

keunggulan oraganisasi dengan peluang dari lingkungan. 

c. Memanfaatkan atau mengeksploitasi keberhasilan dan 

kesuksesan yang didapat sekarang, sekaligus meyelidiki 

adanya peluang-peluang baru. 

d. Menghasilkan dan membangkitkan sumber-sumber daya 

yang lebih banyak dari yang digunakan sekarang. 

e. Mengkoordinasikan dan mengarahkan kegiatan atau 

aktivitas organisasi kedepan
12

. 

 

6. Proses Strategi 

     Jika penyusunan strategi telah diketahui prinsipnya secara 

umum, bagaiamana strategi dilakukan, setidaknya proses 

strategi dapat dibagi dua secara garis besarnya yaitu 

a. Perencanaan Strategi (strategic planning) yaitu proses ini 

mencakup dari mulai penentuan tujuan hingga 

penyususnan strategi sebagaimana yang telah diuraikan 

b. Implementasi Strategi (strategic implementation) yaitu 

proses ini mencangkup yang dijalankan berdasarkan 

strategi yang dipilih dan juga pengendali atas 

implementasi yang dilakukan
13

. 

 

B. Indeks Literasi  

1. Pegertian Indeks Literasi  

 Kata Indeks berasal dari bahasa inggris indeks yang 

berasal dari kata indicare yang beraarti menunjukan. Sinaga 

menyatakan indeks merupakan daftar kata, istilah yang 

disusun secara sistematis serta biasanya memberikan 

informasi tentang suatu hal dan menunjukan dimana atau 

pada halaman berapa saja kata-kata atau istilah-istilah tersebut 

                                                     
12 Ibid.,7. 
13 Ibid., 137. 
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dapat ditemukan. Suwarno menyatakan indeks adalah daftar 

indeks merupakan daftar sistematis, mengandung istilah frasa 

(menyatakan nama pengarang, judul, konsep, dan sebagainya) 

yang dilengkapi dengan petunjuk ke isi satu atau serangkaian 

dokumen, koleksi dimana istilah atau frasa tersebut 

ditemukan
14

.  

 Literasi adalah sebuah kapabilitas seseorang dalam 

menggunakan kemampuan membaca untuk memahami arti 

dari sebuah kata. Menurut Wray, sebagaimana dikutip dalam 

buku Indeks Literasi Zakat: Teori dan Konsep bahwa literasi 

didefinisikan sebagai sebuah kapabilitas seseorang dalam 

menggunakan kemampuannya untuk membaca dan 

memahami arti dari sebuah kata. Pengertian literasi kemudian 

terus berkembang dan mengalami pergeseran kearah yang 

lebih luas. Literasi diartikan sebagai kemampuan membaca, 

menulis, berbicara, dan menyimak. Literasi juga dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk menggunakan bahasa 

dan gambar dalam bentuk yang kaya dan beragam untuk 

membaca, menulis, mendengarkan, berbicara, melihat, 

menyajikan, dan berpikir kritis tentang ide ide.
15

  

 Antara menjelaskan konsep dasar literasi serta 

dampaknya, ia mengemukakan bahwa literasi adalah sebuah 

kemampuan, pengetahuan dan pemahaman terhadap suatu hal 

yang akan mengubah perilaku dan keputusan seseorang 

terhadap hal tersebut. Hal ini juga semakin dikuatkan oleh 

temuan Pulungan bahwa tingkat literasi memiliki hubungan 

linear dengan perubahan perilaku masyarakat dan juga 

kehidupan sosial-ekonomi mereka. Sehingga, pada tahap awal 

dapat disimpulkan bahwa tinggi dan rendahnya tingkat literasi 

                                                     
14 Dilla Syafitri, Marlin, Pembuatan Indeks Beranotasi Jurnal Teknik Sipil 

Koleksi Perpustakaan Politeknik Negeri Papadang, (Skripsi: Program Studi 

Informasi Perpustakaan dan Kearsipan, 2019), 202. 
15

 Yunus Abidin, Tita Mulyati, and Hana Yunansah, Pembelajaran 

Literasi: Strategi Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika, Sains, 

Membaca, Dan Menulis, ed. Yanita Nur Indah Sari, 2nd ed. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2021). 
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seseorang akan memberikan dampak terhadap tinggi dan 

rendahnya kehidupan social ekonomi orang tersebut.
16

 

 Secara definitif, konsep literasi yang dijabarkan oleh 

beberapa sumber di atas secara umum memiliki arti yang 

sama dimana literasi adalah kemampuan menulis, membaca, 

berbicara dan menghitung. Disamping itu, konsep literasi juga 

tidak hanya terbatas dalam keempat hal tersebut, tetapi literasi 

juga akan berdampak ke perilaku seseorang dimasa yang akan 

datang. 

 

2. Aspek-aspek Indeks Literasi  

 Menurut UNESCO membagi literasi kedalam tiga 

aspek yaitu kemampuan menulis, membaca dan berbicara, 

kemampuan dalam menghitung dan kemampuan dalam 

mengakses informasi dan pengetahuan. Dalam aspek pertama, 

UNESCO menekankan tentang kemampuan umum yang harus 

dimiliki seseorang yaitu kemampuan menulis, membaca dan 

berbicara dan ini menjadi kemampuan dasar dalam literasi. 

Pada aspek kedu juga UNESCO menjadikan kemampuan 

dalam menghitung dan mengoprasikan angka-angka sebagai 

salah satu indicator tingkat literasi sesorang kemudian, 

kemampuan dalam mengakses informasi dan pengetahuan 

oleh seseorang menjadi bagian yang tidak luput dalam 

mengukur tingkat literasi seseorang
17

.  

Gambar 2.1 Tingkat Literasi menurut UNESCO 

                                                     
16 Muhammad Ikhsan Nurani, “PEMAHAMAN MAHASISWA FIAI UII 

TENTANG PENGETAHUAN DASAR ZAKAT PERSPEKTIF INDEKS LITERASI 

ZAKAT” (UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA YOGYAKARTA, 2020). 
17 Muhammad Hasbi Zaenal, Ph.D, Indeks Literasi Zakat Teori dan konsep” 

(Jakarta: Pusat Kajian Strategis Baznas), 7. 
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 Selaras dengan definisi literasi dalam beberapa aspek 

yang diberikan oleh UNESCO, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) juga mendefinisikan literasi ke dalam tiga 

aspek yaitu kemampuan menulis dan membaca, pengetahuan 

atau keterampilan dalam aktifitas tertentu dan kemampuan 

individu dalam mengolah informasi dan pengetahuan untuk 

mendapatkan kecakapan hidup.  

 

3. Indeks Literasi dalam Islam 

 Di dalam agama Islam, istilah literasi bukanlah suatu 

hal yang baru untuk dibahas dan merupakan suatu budaya 

yang amat dijunjung tinggi di dalam agama Islam. Bahkan, 

konsep literasi sendiri juga sudah tercantum di dalam Al-

Quran surat Al-„Alaq, dimana pada saat itu Malaikat Jibril a.s 

diutus Allah SWT untuk membawakan wahyu pertama 

kepada Rasulullah SAW untuk membaca.  

Wahyu tersebut merupakan isi Surat Al-„Alaq ayat 1-5 yang 

berbunyi :
18

 

 

ٍْ عَهكٍََۚ   ١ذِيْ خَهكَََۚ الِْزَأْ تاِسْىِ رَتِّكَ ان   ٌَ يِ َْسَا  ٢خَهكََ الِْْ

٣الِْزَأْ وَرَتُّكَ الْْكَْزَوُُۙ   

ٌَ يَا نىَْ ٌعَْهىَْْۗ  ٤ان ذِيْ عَه ىَ تاِنْمَهَىُِۙ  َْسَا ٥عَه ىَ الِْْ  
 

                                                     
18

 Kemenag, “Al-Alaq | Qur‟an Kemenag,” n.d., 

https://quran.kemenag.go.id/. 
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Terjemahan 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

menciptakan (1) Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah (2) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 

Pemurah (3) Yang mengajar (manusia) dengan perantaran 

kalam (4) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya (5)” (QS. Al-„Alaq : 1-5) 

 

 Dalam lima ayat pertama surat Al-Alaq diatas 

terkandung prinsip kesesuaian antara Islam dengan ilmu 

pengetahuan. Dalam lima ayat tersebut terdapat lima 

komponen pokok pendidikan yaitu :  

a) Komponen proses, yakni dengan membaca dalam arti 

seluas-luasnya. 

b) Komponen humanisme-teosentris, hal ini dapat kita 

pahami pada kalimat bismirabbika di ayat pertama.  

c) Komponen peserta didik, yaitu manusia yang dapat 

dipahami dari kalimat Al-Insan yang terdapat pada ayat 

kedua.  

d) Komponen sarana, yaitu bil qalam pada ayat keempat.  

e) Komponen kurikulum, yaitu segala sesuatu yang belum 

diketahui manusia yang terdapat pada kalimat maa lam 

ya‟lam pada ayat kelima.  

 Berdasarkan uraian di atas, secara konseptual, literasi 

dalam Islam terkandung dalam lima ayat pertama surat Al-

Alaq yang secara substansial berisi perintah kepada manusia 

untuk belajar dengan cara membaca dalam arti seluas-luasnya 

yang terdapat dalam istilah iqra‟ dengan objek bacaan yang 

seluas-luasnya pula meliputi ayat-ayat kauniyah berupa alam 

semesta dan seisinya serta ayat-ayat qauliyah yaitu Al-Quran 

itu sendiri.  

 Di samping berisi perintah membaca, al-Quran juga 

memerintahkan manusia untuk menulis dalam arti seluas-

luasnya yang diisyaratkan dalam istilah qalam. Secara garis 

besar, para mufassir memaknai istilah qalam dalam beberapa 

ayat al-Quran sebagai alat, proses, dan hasil. Sebagai alat, 
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qalam bermakna pena seperti yang lazim dipahami sebagai 

alat tulis. Sebagai proses, qalam bermakna cara yang 

digunakan Allah untuk mengajar manusia mengenai apa yang 

tidak mereka ketahui sebelumnya. Sedangkan sebagai hasil, 

qalam bermakna tulisan.  

 Di dalam kitab al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu 

„Ashur, terdapat penafsiran terkait ayat di atas yang 

menggambarkan bahwa kemampuan membaca memiliki dua 

makna. Makna yang pertama yaitu membaca dengan 

mengucapkan apa yang didengar, dan yang kedua yaitu 

membaca dari sebuah tulisan. Kemudian, sebuah pengetahuan 

pada mulanya diawali dari ketidaktahuan. Maka dari ayat ini 

menunjukkan betapa pentingnya kemampuan menulis, karena 

Allah swt menghendaki kepada Nabi untuk menulis ayat-ayat 

Al-Quran yang diturunkan kepadanya. Maka pada zaman 

Nabi, diutuslah beberapa sahabat untuk menjadi pencatat 

wahyu. 
19

 

 Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

konsep literasi dalam Islam telah menjadi bagian penting dari 

sejarah perkembangan Islam dan menjadi budaya muslim 

sejak zaman Rasulullah SAW. Hal tersebut ditandai dengan 

turunnya wahyu pertama sebagai perintah untuk membaca. 

Budaya literasi ini juga membawa Islam ke dalam masa 

kejayaannya dengan adanya beragam perpustakaan dan juga 

pusat keilmuan mulai dari zaman Rasulullah SAW hingga 

saat ini. 

 Berkaitan dengan beragam pembahasan di atas, 

literasi dalam agama Islam dapat dilakukan juga melalui salah 

satu instrumen keuangan dalam Islam yaitu zakat. Literasi 

zakat dapat di definisikan sebagai suatu pemahaman atau 

kemampuan dalam membaca menghitung, berbicara, 

menganalisis serta mengakses suatu informasi atau segala hal 

yang berkaitan dengan zakat dan mampu meningkatkan 

                                                     
19 Salmarani Salsabila, “ANALISIS PENGUKURAN INDEKS LITERASI 

ZAKAT (ILZ) PADA MASYARAKAT KOTA TANGERANG SELATAN” 

(Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021). 
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kesadaran seseorang untuk menunaikan zakatnya.20 

4. Indeks Literasi Zakat 

 Edukasi dan membangun kesadaran masyarakat 

Indonesia terhadap kewajiban membayar zakat menjadi 

sangat penting. Maka, sebagai langkah awal, diperlukan 

sebuah mapping atau pemetaan tentang sebaran tingkat 

pemahaman dan literasi masayarakat di seluruh wilayah 

Indonesia. Saat ini belum ditemukan alat ukur untuk 

mengetahui tingkat sebaran tersebut. Dalam rangka merespon 

kondisi ini, dibangunlah suatu alat ukur yang dinamakan 

Indeks Literasi Zakat. 

 Literasi Zakat merupakan sebuah alat ukur pertama di 

dunia yang bertujuan untuk menilai pemahaman dan literasi 

masyarakat terhadap berbagai macam aspek yang terkait 

dengan perzakatan dalam skala nasional maupun regional.
21

 

Terkait dengan literasi zakat, saat ini belum ditemukan 

definisi absolut dalam buku tekstual maupun kajian-kajian 

penelitian tentang literasi zakt, sehingga definisi literasi zakat 

secara langsung belum ditemukan.  

 Indeks Literasi Zakat (ILZ) merupakan sebuah alat 

ukur pertama di dunia yang disusun oleh tim Pusat kajian 

Strategis Badan Amil Zakat Nasional (Puskas-BAZNAS) 

pada tahun 2019 untuk mengukur tingkat pemahaman dan 

literasi masyarakat terhadap berbagai macam aspek terkait 

perzakatan dalam skala regional maupun nasional. 

Terbentuknya ILZ adalah sebuah langkah awal untuk 

pemetaan yang selanjutnya bertujuan mengevaluasi sejauh 

mana program-program edukasi zakat yang dilaksanakan oleh 

institusi zakat berhasil dilakukan, sehingga program-program 

yang selanjutnya dilaksanakan menjadi lebih efektif dan 

efisien. Selain itu, hasil pengukuran ILZ juga dapat menjadi 

masukan bagi para stakeholders zakat terutama bagi 

                                                     
20 Pusat Kajian Strategis – Badan Amil Zakat Nasional, Indeks Literasi 

Zakat : Teori Dan Konsep, Pusat Kajian Strategis, 1st ed. (Jakarta Pusat: Pusat 

Kajian Strategis – Badan Amil Zakat Nasional (Puskas BAZNAS), 2019). 
21 Nurani, “PEMAHAMAN MAHASISWA FIAI UII TENTANG 

PENGETAHUAN DASAR ZAKAT PERSPEKTIF INDEKS LITERASI ZAKAT.” 
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pemerintah beserta lembaga zakat untuk membuat kebijakan 

yang tepat guna mendorong program penghimpunan zakat 

agar dana zakat yang terhimpun mencapai titik optimal.
22

 

 Metode yang digunakan oleh Puskas-BAZNAS dalam 

menyusun ILZ adalah mixed method, yaitu gabungan antara 

metode kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif yang 

digunakan berupa kajian pustaka yang relevan serta Focus 

Group Discussion (FGD) bersama pakar dan praktisi untuk 

mendapatkan expert‟s judgment terkait susunan komponen-

komponen ILZ. Sedangkan metode kuantitatif yang 

digunakan melalui uji Pearson dan uji Cronbach Alfa uuntuk 

menguji tingkat validitas dan reabilitas setiap komponen ILZ. 

Kemudian dilanjutkan menggunakan penghitungan ILZ 

dengan metode Simple Weighted Index (SWI). Metode Simple 

Weight Index memiliki 3 tahapan, yaitu: 

a) Melakukan pembobotan nilai setiap indikator dari 

komponen penyusun ILZ, 

b) Penghitungan Indeks Literasi Zakat sesuai dengan 

dimensi masing-masing, dan 

c) Penjumlahan dua dimensi untuk menghasilkan total 

Indeks Literasi Zakat Nasional maupun per Provinsi.  

   

C. Zakat, Infaq dan Sedaqoh  

1. Zakat 

a. Pengertian Zakat 

 Zakat menurut Sayid Sabiq adalah suatu (harta) 

yang harus di keluarkan manusia sebagai hak Allah untuk 

diserahkan kepada mustahik, disebut zakat karena dapat 

memberikan keberkahan, kesucian jiwa, dan 

berkembangnya harta
23

.  Sedangkan Kholid Abdur Razzaq 

mengatakan zakat adalah hak yang diwajibkan pada 

sebagian harta tertentu untuk diberikan sebagai hak milik 

                                                     
22 Lia Novianty Harahap, “ANALISIS LITERASI MASYARAKAT 

TERHADAP ZAKAT DI KOTA BINJAI DENGAN MENGGUNAKAN INDEKS 

LITERASI ZAKAT (ILZ)” (UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA 
UTARA MEDAN, 2021). 

23 Mardani,   (Jakarta: Prenadamedia), 10. 
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pada sekelompok tertentu tertentu, ditunaikan pada waktu 

yang telah ditentukan dengan melepas semua manfaatnya 

dengan niat karena Allah Ta‟ala
24

.  

b. Ayat-ayat tentang Zakat 

1) Q.S Al-Baqarah ayat 43 

  ٍَ ٍْ كِعِ كٰىجَ وَارْكَعُىْا يَعَ انزّٰ هٰىجَ وَاٰذىُا انش  ًُىا انص   وَالٍَِْ

 

Terjemahan  

“dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan 

rukuklah beserta orang yang rukuk”.  

 

2) Q.S At-Taubah ayat 60 

 

ا   ًَ ٍْهاَ اَِ  ٍَ عَهَ ٍْ هِ ًِ ٍِ وَانْعٰ ٍْ سٰكِ ًَ دَلٰدُ نِهْفمُزََاۤءِ وَانْ انص 

ٍْمِ  ًْ سَثِ ٍَ وَفِ ٍْ لاَبِ وَانْغٰزِيِ ؤَن فحَِ لهُىُْتهُىُْ وَفىِ انزِّ ًُ وَانْ

ٍْىٌ حَكٍِىٌْ  ُ عَهِ
ِ ْۗوَاّللّٰ

ٍَ اّللّٰ ٌْضَحً يِّ ثٍِْمِْۗ فزَِ ٍِ انس  ِ وَاتْ
 اّللّٰ

Terjemahan 

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-

orang fakir, orang miskin, amil zakat, yang 

dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 

(memerdekakan) hamba sahaya, untuk 

(membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan 

Allah dan untuk orang yang sedang dalam 

perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah 

Maha Mengetahui, Mahabijaksana”.  

 

3) Q.S At-Taubah ayat 71 

دُ تعَْضُهىُْ اوَْنٍِاَۤءُ تعَْضٍٍۘ  ُٰ ؤْيِ ًُ ٌَ وَانْ ؤْيُِىُْ ًُ وَانْ

 ٌَ ُْهىَْ عْزُوْفِ وٌََ ًَ ٌَ تاِنْ ٌَ ٌأَيُْزُوْ ىْ ًُ ٍْ ُْكَزِ وٌَمُِ ًُ ٍِ انْ عَ

كٰىجَ  هٰىجَ وٌَؤُْذىَُْاَنش  ى كَِ انص 
ۤ
َ وَرَسُىْنهَٗ ْۗاوُنٰ ٌَ اّللّٰ  وٌَطٍُِْعُىْ

ٌْشٌ حَكٍِىٌْ   َ عَشِ ٌ  اّللّٰ ُ ْۗاِ
هىُُ اّللّٰ ًُ  سٍَزَْحَ

                                                     
24 Tim Emir, Panduan Zakat Terlengkap (Jakarta: Erlangga, 2016), 4. 
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Terjemahan  

“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan 

perempuan, sebagian mereka menjadi penolong 

bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh 

(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 

mungkar, melaksanakan salat, menunaikan zakat, 

dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka 

akan diberi rahmat oleh Allah. Sungguh, Allah 

Mahaperkasa, Mahabijaksana”.  

 

4) Q.S At-Taubah ayat 103 

 

ٍْ  خُذْ  ٍْهِىْ  ذطُهَِّزُهُىْ  صَدَلحًَ  ايَْىَانهِِىْ  يِ  تهَِا وَذشَُكِّ

ٍْهِىْْۗ  وَصَمِّ  ٌ   عَهَ ٌٍ  صَهٰىذكََ  اِ ُ  ن هىُْْۗ  سَكَ
ٍْعٌ  وَاّللّٰ ًِ  سَ

ٍْىٌ     عَهِ
Terjemahan 

”Ambillah zakat dari harta mereka, guna 

membersihkan dan menyucikan mereka, dan 

berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu 

itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi 

mereka. Allah Maha Mendengar, Maha 

Mengetahui”. 

 

c. Hadis Tentang Zakat 

“Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin Umar bin 

Al-Khattab r.a dia berkata, saya mendengar Rasulullah 

SAW bersabda: “Islam dibangun diatas lima perkara: 

bersaksi bahwa tiada illah yang berhak disembah 

melainkan Allah dan bahwa Nabi Muhammad SAW 

adalah utusan Allah SWT, mendirikan sholat, 

menunaikan zakat, naik haji, dan puasa ramadhan”. (HR. 

Bukhori dan Muslim). 

Berdasarkan ayat dan hadits tersebut, 

terbentuklah Ijma‟ ulama terkait kewajiban zakat (Al-

Bajuri, 2002: 270-271). Di samping itu, zakat termasuk 
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salah satu ajaran Islam yang ma‟lum min al-din bi al-

daruri (ajaran agama yang secara pasti telah diketahui 

secara umum) dan tidak bisa diingkari. Dalam hal ini 

Syekh Muhyiddin an-Nawawi berkata: “Kewajiban 

zakat adalah ajaran agama Allah yang diketahui secara 

jelas dan pasti. Karena itu, siapa yang mengingkari 

kewajiban ini, sesungguhnya ia telah mendustakan Allah 

dan mendustakan Rasulullah SAW sehingga ia dihukumi 

kufur”.
25

 

 

d. Rukun dan Syarat-syarat Zakat 

Rukun, syarat wajib dan syarat sah zakat yaitu: 

1) Rukun zakat 

 Rukun zakat ialah mengeluarkan sebagian dari 

nishab (harta), dengan melepaskan kepemilikan 

terhadapnya, menjadikannya sebagai milik orang fakir 

(dan mustahik zakat) dan menyerahkannya kepadanya 

atau harta tersebut diserahkan kepada wakilnya; yakni 

imam atau orang yang bertugas untuk memungut 

zakat. 

2) Syarat wajib zakat 

- Merdeka Yaitu zakat dikenakan kepada orang-

orang yang bebas dan dapat bertindak bebas, 

menurut kesepakatan para ulama zakat tidak wajib 

atas hamba sahaya yang tidak mempunyai milik 

(kepemilikan penuh). Karena zakat pada hakikatnya 

hanya diwajibkan pada harta yang dimiliki secara 

penuh.  

- Menurut Ijma', zakat tidak wajib atas orang-orang 

kafir karena zakat ini merupakan ibadah mahdah 

yang suci sedangkan orang kafir bukan orang suci. 

- Baligh dan berakal, Zakat tidak wajib diambil atas 

harta anak kecil dan orang- orang gila sebab 

                                                     
25

 Muhammad Hasbi Zaenal,Ph.D.  Indikator Pemetaan Potensi 

Zakat Provinsi,Kabupaten,dan Kota Tahun 2022 Regional 

Sumatera,Jakarta,Puskas BAZNAS,2022,h.9-10. 
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keduanya tidak termasuk kedalam ketentuan orang 

yang wajib mengerjakan ibadah seperti solat dan 

puasa. 

- Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib 

dizakati, diisyaratkan produktif dan berkembang 

sebab salah satu makna zakat adalah berkembang 

dan produktifitas yang dihasilkan dari barang 

barang yang produktif.  

- Harta yang dizakati telah mencapai nishab atau 

senilai dengannya,maksudnya ialah nishab yang 

ditentukan oleh syara' sebagai pertanda kadar 

kemampuan yang mewajibkannya berzakat.  

- Harta yang dizakati adalah harta milik penuh. 

Mazhab hanafi berpendapat bahwa harta benda 

yang wajib dizakati adalah harta benda yang berada 

ditangan sendiri atau harta milik yang hak 

pengeluarannya berada ditangan seseorang atau 

harta yang dimiliki secara asli.  

- Kepemilikan harta telah mencapai setahun atau 

telah sampai jangka waktu yang mewajibkan 

seseorang mengeluarkan zakat missal pada masa 

panen. 

- Harta tersebut bukan merupakan harta hasil utang. 

 

3) Syarat sah zakat 

- Niat Para fuqaha sepakat bahwa niat merupakan 

syarat pelaksanaan zakat. Pendapat ini berdasarkan 

sabda nabi SAW berikut; "pada dasarnya, amalan 

amalan itu didasarkan pada niat". Pelaksanaan 

zakat termasuk salah satu amalan. Dia merupakan 

ibadah seperti halnya sholat. Oleh karena itu ia 

memerlukan adanya niat untuk membedakan antara 

ibadah yang fardhu dan ibadah yang nafilah. 

- Tamlik (memindahkan kepemilikan harta kepada 

penerimanya) Tamlik menjadi syarat syahnya 

pelaksanaan zakat, yakni harta zakat diberikan 

kepada mustahiq. Dengan demikian seseorang tidak 
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boleh memberikan makan (kepada) mustahiq, 

kecuali dengan jalan tamlik. 

 

e. Macam-Macam Zakat 

 Zakat merupakan kategori ibadah seperti (shalat, 

puasa dan haji) yang telah diatur berdasarkan Al-Qur‟an 

dan Sunnah. Zakat dibagi kepada dua macam yaitu: 

 

1) Zakat Mal  

 Zakat Mal adalah bagian dari harta kekayaan 

seseorang atau badan hukum yang wajib diberikan 

kepada orang-orang tertentu setelah mencapai jumlah 

minimal tertentu dan setelah dimiliki selama jangka 

waktu tertentu pula
26

.  

Zakat Mal meliputi: 

a) Zakat emas dan perak yaitu termasuk kekayaan 

utama umat manusia. 

b) Zakat surat berharga yaitu diwajibkan atas surat 

berharga mencapai nisab dan haulnya, seperti 

saham, obligasi, investasi. 

c) Zakat profesi/Zakat penghasilan yaitu zakat yang 

dikeluarkan dari hasil profesi seseorang, besarnya 

2,5%. 

d) Zakat tabungan yaitu uang yang telah disimpan 

selama 1 tahun dan mencapai nisab setara 85 gram 

emas, zakat yang wajib dikeluarkan atas tabungan 

sebesar 2,5%. 

e) Zakat tijarah/perdagangan yaitu pada harta apa 

saja yang memang diniatkan untuk didagangkan 

untuk menjadi harta tetap dan dipakai sendiri. 

f) Zakat hasil pertanian yaitu kewajiban zakat hasil 

pertanian, hanya pada kurma, padi, gandum, biji-

bijian dan anggur. 

                                                     
26 Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syriah di Indonesia, 258. 
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g) Zakat hewan ternak yaitu hewan ternak yang 

dikenai zakat diantaranya adalah unta, sapi dan 

kambing. 

h) Zakat rikaz dan barang tambang/ma‟din yaitu 

harta terpendam yang dipendam sejak zaman 

jahiliyyah. 

i) Zakat hadiah yaitu zakat harta kekayaan yang 

diperoleh dari rezeki tidak terduga. 

j)  Zakat perusahaan yaitu zakat yang dikeluarkan 

oleh sebuah perusahaan berdasarkan perhitungan 

tertentu
27

. 

2) Zakat Fitrah 

 Zakat Fitrah adalah zakat yang diwajibkan pada 

akhir puasa bulan ramadhan. Hukumnya wajib bagi 

setiap orang muslim, kecil atau dewasa, laki-laki atau 

perempuan, budak atau merdeka
28

. Sebagaimana 

Firman Allah SWT yang berbunyi:   

ى ٍۡ ذشََكّٰ ۙ  لدَۡ افَۡهحََ يَ  
 Artinya: “Sungguh beruntung orang yang 

menyucikan diri (dengan  

beriman)”. (QS. Al-„Alaa (87): 14)  

Ayat ini diterapkan sebagai ayat yang diturunkun 

untuk zakat fitrah, yaitu zakat diwajibkan terhadap 

setiap orang muslim, laki-laki, perempuan, merdeka, 

hamba. 

Sabda Nabi SAW: “Sesungguhnya zakat fitrah itu 

kewajiban atas setiap muslim laki-laki atau 

perempuan, merdeka maupun budak, kecil atau besar 

dengan membayar dua mud kurma atau yang 

sepertinya satu sho makanan
29

. 

a) Saat mengeluarkan zakat fitrah 

 Saat mengeluarkan zakat fitrah yaitu: 

                                                     
27 Tim Emir, Panduan Zakat Terlengkap, 34-37. 
28 Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syriah di Indonesia, 260. 
29 Ibid, h. 261. 



 40 

- Zakat fitrah dikeluarkan sebelum shalat idul 

fitri (yang afdol). 

- Boleh juga dikeluarkan (diberikan) semenjak 

permulaan bulan ramadhan (sebagai takjil)
30

. 

b) Jenis dan kadar zakat fitrah 

Jenis dan kadar zakat fitrah yaitu: 

- Zakat fitrah berupa makanan pokok sehari-hari 

penduduk negri yang bersangkutan (secara 

nyata).  

- Dapat berupa beras, jagung, sagu, dan lain-lain. 

- Jika seseorang makananya beras merah, zakat 

fitrahnya harus beras merah pula. Tidak boleh 

beras putih atau jagung. 

- Beras kandungannya 1 sha‟ = 2,305 kg 

(dibulatkan menjadi 2,5kg). 

- Boleh juga diganti dengan mata uang, yang 

biasanya ditetapkan oleh panitia zakat fitrah 

setempat
31

. 

 

f. Penerima Zakat 

 Sebagaimana Allah berfirman di dalam kitab 

suci-Nya Al-Quran surat at-Taubah ayat 60, 8 golongan 

asnaf yang berhak untuk menerima zakat adalah sebagai 

berikut:  

1) Fakir, adalah mereka yang tidak memiliki apa-apa 

sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok 

hidup. 

2) Miskin, adalah mereka yang memiliki harta namun 

tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup dasar. 

3) Amil, adalah mereka yang mengumpulkan dan 

membagikan zakat. 

4) Muallaf, mereka yang baru masuk Islam dan 

membutuhkan bantuan untuk menyesuaikan diri 

dengan keadaan barunya. 

                                                     
30 Ibid, h. 261 
31 Ibid, h. 262. 
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5) Hamba sahaya, yang ingin memerdekakan dirinya. 

6) Gharimin, yaitu mereka yang terlilit hutang dan belum 

bisa memenuhi kebutuhan pokoknya. 

7) Fisabilillah, mereka yang berjuang di jalan Allah 

(misal dakwah, perang dll) 

8) Ibnu Sabil, mereka yang kehabisan biaya di 

perjalanan.
32

 

 

g. Keutamaan Berzakat 

 Zakat merupakan perkara penting dalam agama 

Islam, sama seperti shalat lima waktu. Al-Qur‟an sering 

mengiringi penyebutan zakat dengan shalat agar kita tidak 

hanya memperhatikan hak Allah saja (hubungan vertikal), 

tetapi juga memperhatikan hak sesama manusia 

(horizontal). 

 Namun, saat ini kesadaran umat Islam untuk 

menunaikan zakat sangat kurang, beberapa diantara kita 

menganggap remeh rukun Islam yang satu ini, bahkan 

sebagian lainya meningalkan zakat. Ada yang sudah 

terlampau kaya, tetapi masih enggan menunaikan zakat 

karena rasa bakhil dan takut hartanya akan berkurang. 

Padahal dibalik perintah berzakat terdapat manfaat dan 

hikmah yang besar, yang dapat dirasakan oleh individu 

maupun masyarakat. 

Keutamaan berzakat yaitu: 

1) Zakat berfungsi untuk menolong, membantu, dan 

membina golongan fakir miskin kearah kehidupan 

yang lebih baik, bertaqwa, dan sejahtera 

2) Menghalangi berbagai bentuk pencurian, pemaksaan 

dan perampasan, karena dengan zakat, sebagian 

kebutuhan orang yang hidupnya dalam kemiskinan 

sudah terpenuhi sehingga hal ini menghalangi mereka 

untuk merampas harta orang-orang kaya atau berbuat 

jahat kepada mereka. 

                                                     
32

 kabsemarang.baznas.org 
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3) Sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan 

sarana maupun prasarana yang harus dimiliki umat 

Islam, seperti sarana pendidikan, kesehatan, sosial, 

dan ekonomi khusus bagi para fakir dan miskin
33

. 

 

h. Strategi Zakat 

 Lembaga atau organisasi dalam mengemban misi 

dan tujuan lembaga, baik lembaga pemerintah, swasta, 

sosial keagamaan setiap tahunya tidak terlepas dari 

sasaran atau target yang ingin dicapai. Sasaran dan target 

dibuat dan ditetapkan oleh pejabat atau pimpinan terkait, 

dalam kontek ini amil zakat. Dengan pertimbangan 

tersebut maka sebuah lembaga menyusun rencana dan 

program kerja serta melaksanakan apa yang ada dalam 

program kerja. Agar program kegiatan dapat terlaksana 

dalam kegiatan nyata dan untuk meminimalkan 

penyimpangan perlu adanya pembinaan dan pengawasan 

dalam proses kegiatan, kemudian dilakukan evaluasi 

dijadikan dalam penyusunan program kerja kedepan 

(tahun berikutnya)
34

. 

 Sebagaimana kita ketahui dan banyak dikeluhkan 

dikalangan pakar zakat, infaq, shadaqah, bahwa dana 

Zakat Infak Sedekah (ZIS) belum secara optimal 

terealisasi dan terjadi sebagaimana harapan kita sebagai 

kaum muslimin. Berdasarkan beberapa pengalaman yang 

telah mereka hadapi pada saat awal-awal bedirinya juga 

mengalami berbagai macam konflik dalam rangka untuk 

memungut zakat. Oleh karena itu diperlukan strategi 

tertentu yang menumbuhkan kesadaran berzakat 

dikalangan muslimin
35

. 

                                                     
33 Tim Emir, Panduan Zakat Terlengkap, 7. 
34 Tontowi Juhari, Manajemen Zakat Infaq dan Sedekah, (Bandar Lampung: 

Fakultas Dakwah IAIN Raden Intan Lampung, 2011), 54. 
35 Nukthoh Arfawie Kurde, Zakat dan Infaq profesi (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2005), 38. 
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 Upaya untuk menumbuhkan kesadaran Zakat Infak 

Sedekah (ZIS) diakalangan muslimin dilakukan berbagai 

cara yaitu: 

1) Memberikan wawasan yang benar dan mewadai 

tentang Zakat Infak Sedekah (ZIS) baik dari segi 

epistemologi, terminologi maupun kedudukannya 

dalam ajaran Islam. 

2) Manfaat serta hajat dari Zakat Infak Sedekah (ZIS) 

khususnya untuk pelakunya maupun para mustahiq 

zakat
36

.  

 Pengelolaan Zakat Infak Sedekah (ZIS), 

didasarkan pada prinsip-prinsip pengelolaan yaitu: 

1) Azas kesadaran umum, asas yang berdapak pada 

kesadaran menumbuhkan kesadaran positif terhadap 

muzakki. 

2) Azas manfaat, hasil pengelolaan Zakat Infak Sedekah 

(ZIS) harus bedampak manfaat bagi kemaslahatan 

umat. 

3) Azas koordinasi, dalam pengelolaan Zakat Infak 

Sedekah (ZIS) hendaknya terjalin koordinasi yang 

harmonis antar berbagai instansi terkait, agar tercipta 

efisien dan efektivitas pengelolaan. 

4) Azas keterpaduan, pengelolaan Zakat Infak Sedekah 

(ZIS) perlu keterpaduan antara ulama dan umara. 

5) Azas produktifitas rasional, dalam pendayagunaan 

hasil pengumpulan Zakat Infak Sedekah (ZIS) 

diarahkan pada usaha yang produktif rasional
37

.  

 

i. Prinsip Moral 

 Dalam pengelolaan zakat, para amil dituntut 

memiliki moral yang baik sifat-sifat moralitas tersebut 

yaitu: 

1) Jujur, yakni siapa yang jujur, kebaikan digaet, itu 

sunatullah sebab akibat. Jujur berbisnis, dapat 

                                                     
36 Ibid.,39.  
37 Tontowi Juhari, Manajemen Zakat Infaq dan Sedekah, 56. 
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kepercayaan. Jujur bertindak, posisi seorang dihargai. 

Jujur bicara, omongan bisa dipegang. Amil harus 

memiliki sifat itu, Jujur sangat diperlukan dalam 

pengelolaan zakat karena jujur memang jadi kata 

kunci. 

2) Amanah, yakni ada perbedaan makna antara jujur dan 

amanah jujur masih pasif sedangkan amanah itu aktif, 

arti pasifnya tak ada yang bisa di korup, sebaliknya 

amanah sudah melalui ujian seprti Rasulullah SAW, 

bisa di percaya. Amanah sangat diperlukan dalam 

pengelolaan zakat. 

3) Shiddiq, yakni Shiddiq artinya benar. Ini sifat utama 

yang harus dimiliki amil. Kebenaran merupakan 

landasan tindakan. Shiddiq sangat diperlukan dalam 

pengelolaan zakat. 

4) Tanggung Jawab, yakni bertanggung jawab 

merupakan sifat kesatria yang harus dimiliki amil, 

perbedaan tangung jawab dan kesatria. Orang yang 

bertanggung  jawab tak otomatis menjadi kesatria, 

sebaliknya seorang kesatria pasti tanggung jawab. 

Tanggung jawab sangat diperlukan dalam pengelolaan 

zakat. 

5) Adil, yakni kata adil harus dimiliki amil. Kata adil 

pemahamannya luas. Adil tak boleh melulu diartikan 

imbang dalam bertindak. Adil pun harus bisa 

dilakukan sesuai situasi dan kondisi. Adil sangat 

diperlukan dalam pengelolaan zakat. 

6) Kasih, yakni amil tertuntut juga untuk kembangkan 

sifat kasih, karena sifat ini tak sera-merta tiba-tiba 

mendadak ada setelah jadi amil. Kasih sangat 

diperlukan dalam pengelolaan zakat 

7) Peduli, yakni amil harus memiliki sifat peduli, amil 

yang tak peduli celakalah mustahik. Peduli sangat 

diperlukan dalam pengelolaan zakat
38

.  

 

                                                     
38 Erie Sudewo, Manajemen ZIS (Jakarta: IMZ, 2012), 93-105. 
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2. Infaq dan Sedaqoh 

a. Pengertian Infaq dan Sedaqoh  

 Infaq berasal dari kata “anfaqa” yang berarti 

mengeluarkan sesuatu (harta) untuk kepentingansesuatu. 

Sedangkan menurut terminology syariat, infaq adalah 

mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan 

(penghasilan) untuk suatu kepentingan yang diperintahkan 

ajaran islam.
39

 orang yang mengeluarkan infaq disebut 

munfiq. 

 Shodaqoh berasal dari kata Shadaqa yang berarti 

“benar” menurut terminology syariat shodaqoh adalah 

pemberian sukarela yang dilakukan seseorang kepada 

orang lain, terutama kepada orang orang miskin, setiap 

kesempatan terbuka yang tidak ditentukan baik jenis, 

jumlah, maupun waktunya.
40

 Sedangkan orang yang 

memberikan shodaqoh disebut musshodiq. 

 Sebenarnya pengertian infaq dan shodaqoh sama 

termasuk juga hukum dan ketentuan ketentuannya. Hanya 

saja jika infaq berkaitan dengan materi, shodaqoh 

memiliki arti yang lebih luas dari sekedar material. 

 

b. Ayat-ayat tentang Infaq dan Sodaqoh 

1) Q.S Al-Baqrah ayat 195 

ٌْكُىْ انِىَ انر هْهكَُحِ ۛ  ٌْدِ َ ِ وَلَْ ذهُْمىُْا تاِ
ٍْمِ اّللّٰ ًْ سَثِ َْفمِىُْا فِ وَاَ

َ ٌحُِةُّ  ٌ  اّللّٰ ٍَ   وَاحَْسُِىُْا ۛ اِ ٍْ حْسُِِ ًُ  انْ

  Terjemahan 

 “Dan infakkanlah  (hartamu) di jalan Allah, dan 

janganlah kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam 

kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuatbaiklah. 

Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat 

baik”. 

                                                     
39 Ali, Muhammad Daud, Sistem Ekonimi Islam: Zakat dan Infaq, 

(Jakarta: UI Press, 1988), 22. 
40 Ibid., 23.  
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2) Q.S Al-Baqarah ayat 254 

َْفمِىُْ  ا اَ ٍَ اٰيَُىُْٰٓ ٌْ ٰٓاٌَُّهاَ ان ذِ ٍْهِ وَلَْ ٌٰ ٍْعٌ فِ ًَ ٌىَْوٌ لْ  تَ ٌْ ٌ أذِْ ٍْ لثَْمِ اَ كُىْ يِّ ُٰ ا رَسَلْ  ً  ا يِ

  ٌَ ىْ ًُ هِ
ٌَ هىُُ انظّٰ لَْ شَفاَعَحٌ ْۗوَانْكٰفزُِوْ  خُه حٌ و 

 Terjemahan 

 “Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah 

sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan 

kepadamu sebelum datang hari ketika tidak ada lagi 

jual beli, tidak ada lagi persahabatan dan tidak ada lagi 

syafaat. Orang-orang kafir itulah orang yang zalim”. 

3) Al-Baqrah ayat 261 

ثمَِ حَث حٍ  ًَ ِ كَ
ٍْمِ اّللّٰ ًْ سَثِ ٌَ ايَْىَانهَىُْ فِ ُْفمِىُْ ٌُ ٍَ ٌْ ثرَدَْ سَثْعَ سَُاَتمَِ يَثمَُ ان ذِ َْْۢ اَ  

ٍْىٌ   ُ وَاسِعٌ عَهِ
ٍْ ٌ شَاۤءُ ْۗوَاّللّٰ ًَ ُ ٌضُٰعِفُ نِ ائحَُ حَث حٍ ْۗ وَاّللّٰ ثهُحٍَ يِّ

ُْْۢ ًْ كُمِّ سُ فِ  

 Terjemahan 

“Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di 

jalan Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan 

tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. 

Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, 

dan Allah Mahaluas, Maha Mengetahui”. 

 

4) Q.S. Al-Munafiqun ayat 10 

 

ىْخُ  ًَ ًَ احََدَكُىُ انْ ٌْ ٌ أذِْ ٍْ لثَْمِ اَ كُىْ يِّ ُٰ ا رَسَلْ ٍْ ي  َْفِمىُْا يِ فٍَمَىُْلَ وَاَ

 ٍَ ٍْ يِّ قَ وَاكَُ د  ٌْةٍَۚ فاَصَ  ى اجََمٍ لزَِ
ٰٓ
ًْٰٓ اِنٰ زْذَُِ رَبِّ نىَْلَْٰٓ اخَ 

 ٍَ ٍْ هحِِ  انصّٰ

 Terjemahan 

“Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami 

berikan kepadamu sebelum kematian datang kepada 

salah seorang di antara kamu; lalu dia berkata 

(menyesali), “Ya Tuhanku, sekiranya Engkau 

berkenan menunda (kematian)ku sedikit waktu lagi, 
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maka aku dapat bersedekah dan aku akan termasuk 

orang-orang yang saleh”.  

5) Q.S AT-Taubah ayat 79 

ؤْ  ًُ ٍَ انْ ٍَ يِ ٍْ عِ ًُط ىِّ ٌَ انْ شُوْ ًِ ٍَ ٌهَْ ٌْ ٍَ فىِ انَ ذِ ٍْ يُِِ

ٌَ الِْ   ٍَ لَْ ٌجَِدُوْ ٌْ دَلٰدِ وَان ذِ ٌَ   انص  جُهْدَهىُْ فٍَسَْخَزُوْ

ُْهىُْ ۖ وَنهَىُْ عَذَابٌ انٍَِىٌْ  ُ يِ ُْهىُْ ْۗسَخِزَ اّللّٰ  يِ

 Terjemahan 

“(Orang munafik) yaitu mereka yang mencela orang-

orang beriman yang memberikan sedekah dengan 

sukarela dan yang (mencela) orang-orang yang hanya 

memperoleh (untuk disedekahkan) sekedar 

kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu 

menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan 

mereka, dan mereka akan mendapat azab yang pedih”. 
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